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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul “Jasa Dracula
Therapy sebagai Perawatan Wajah di dr.Yanti Aesthetic Clinic Surabaya dalam
Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan
tentang; 1) Bagaimana prosedur jasa dracula therapy scbagai perawatan wajah di
dr.Yanti Aesthetic Clinic Surabaya? 2) Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap
jasa dracula therapy sebagai perawatan wajah di dr.Yanti Aesthetic Clinic Surabaya?

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka data penelitian ini dihimpun
dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode
analisisnya menggunakan metode deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran
secara luas dan mendalam mengenai jasa dracuia therapy yang selanjutnya dilakukan
analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan dengan menggunakan konsep
jjarah, darah dan berhias dalam perspektif hukum Islam kemudian disimpulkan
menggunakan pola pikir induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan perrama, bahwa prosedur jasa perawatan
dracula therapy merupakan jasa perawatan kecantikan untuk menghilangkan kerutan
pada wajah, memancungkan hidung, menghilangkan kerutan mata, dan kantong
mata, menghilangkan garis senyum pada wajah dengan hasil instant dalam 60 menit
dengan cara mengambil darah pasien sebanyak 10-20 cc dengan tabung khusus.
Kemudian darah tersebut di cenfrifige untuk memisahkan plasma darah dari sel
darah merah dan melalui beberapa proses sehingga mendapatkan hasil maksimal
serta terbentuk fi/ler untuk disuntikkan pada wajah. Kedua, jasa dracula therapy
merupakan jasa perawatan yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam. Hal ini
dikarenakan jasa perawatan dracula therapy tidak memenuhi syarat sah jjarah yakni
Ma’qud ’alayh (barang) harus dapat memenuhi secara syara’, sedangkan jasa
perawatan dracula therapy ini, bahan yang digunakan berasal dari plasma darah yang
termasuk benda najis dan haram. Selain itu, perawatan dracu/a therapy termasuk
dalam berhias yang berlebihan dan proses mengubah ciptaan Allah (fagyir
khalgillah) yang tidak diperbolehkan oleh nash-nash syara’.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka jasa perawatan kecantikan dracula
therapy merupakan jasa yang tidak diperbolehkan. Untuk itu, bagi muslimah
disarankan untuk tidak menggunakan jasa dracula therapy. Dalam memilih produk
kecantikan atau berhias diri haruslah sesuai dengan syariat Islam dan tidak
menyebabkan bahaya, baik secara fisik, psikis, maupun sosial, obat yang digunakan
juga harus halal. Tetaplah mensyukuri apa yang telah diciptakan Allah kepada kita.
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DAFTAR ISTILAH

Stemcells

Centrifuge

Filler

PRP (Platelet Rich Plasma)

PPP (Platelet Poore Plasma)

Water Bath

Sel yang mempunyai kemampuan untuk

membelah diri

: Suatu alat yang digunakan untuk memisahkan

senyawa dengan berat molekul yang berbeda
dengan memanfaatkan gaya centrifuge.
Besarnya gaya centrifuge tergantung dari
besarnya jari-jari dari titik pusat dan

kecepatan sudut.

Sejenis gel yang berfungsi mengganti
kelenturan dan mengisi kekosongan kulit yang

kendur,

Bagian dari darah kita yang banyak
mengandung faktor pertumbuhan, fibronectin
dan cyrokines dimana ketiganya memiliki
peranan yang sangat besar dalam meregenerasi

sel-sel.

Bagian plasma darah yang memiliki kadar

platelet yang rendah.

: Alat yang berfungsi untuk mematangkan sel



DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (tekhnical
ferm) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang penulis pergunakan untuk penulisn kata Arab tersebut adalah :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem penulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons Nama Kons Nama
i Alif Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah )
& Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er
3 Zai Z Zet
” Sin S Es
5 Syin Sy Es dan Ye
P Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)

Xi



b Za Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain Koma Terbalik (di atas)
& Gain Ge

) Fa Ef

& Qaf Ki

B Kaf Ka

J Lam El

s Mim Em

R} Nun En

9 Wau We

2 Ha Ha

. Hamzah Apostrof

< Ya Ye

2. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya arba’an
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7 misailnya Zirmizi,
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf z, misalnya Yunus

3. Vokal rangkap atau difiong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan

dengan gabungan huruf sebagai berikut

Xii




e

hg

a. Vokal rangkap ( ' ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
Syawkaniy
b. Vokal rangkap ( ¢! ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya

Zuhayliy
Vokal panjang atau maddah dilambangkan dengan huruf harakat dan huruf.
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horizontal) di atasnya, misalnya imkan, zari’ah, dan muru’ah
Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya haddun, saddun, tayyib
Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-fam,
transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan tulisan terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya at-tajribah, al-hilal
Ta’marbutah mati atau yang dibaca seperti berharskah sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan fa’marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t” misalnya ru’yah al-hilal atau ru’yatul hilal,
Tanda apostrof (° ) sebagai transiliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ru’yahi, fugaha. Sedangkan
di awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya
Tbrahim.

Xill



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah SWT, sebagai makhluk sosial yang tidak bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa berinteraksi dengan manusia lain meskipun
dalam urusan kecil sekalipun. Dari masa ke masa, kehidupan manusia selalu
berkembang. Perkembangan ini dengan ditandai berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang dapat memberikan manfaat yang luar biasa terhadap kemajuan
dan perkembangan kehidupan masyarakat.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa banyak perubahan
bagi masyarakat, baik dalam cara berfikir, sikap maupun tingkah laku. Dari satu sisi,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memang telah membuat umat manusia
lebih sempurna dalam menguasai, mengolah dan mengelola alam untuk kepentingan
dan kesejahteraan hidup mereka, tapi di sisi lain kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga membawa dampak yang negatif, di antaranya yaitu penyimpangan
akhlak dari hukum Islam.'

Kehidupan manusia tidak pernah bisa dilepaskan dari hukum, karena hukum
merupakan kebutuhan dalam hidup mereka. Hukum berfungsi mengatur hidup

masyarakat agar tertib, aman, damai dan tiap individu tidak mengganggu hak orang

! Masijfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), 292.
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lain. Hukum merupakan sandaran atau ukuran tingkah laku dan kesamaan sikap yang
harus ditaati oleh sctiap anggota masyarakat.

Lebih jauh hukum berfungsi sebagai suatu sarana perekayasa untuk mengubah
masyarakat ke arah yang lebih sempurna, hukum sebagai alat untuk mengecek benar
tidaknya suatu tingkah laku, dan hukum pun sebagai alat untuk mengontrol
pemikiran dan langkah-langkah manusia agar mereka selalu terpelihara tidak
melakukan perbuatan yang melanggar hukum, begitu juga hukum dalam Islam.?

Allah SWT menurunkan syari’at (hukum Islam) untuk mengatur dan
membatasi perbuatan manusia dalam menjalani kehidupannya, selaku individu
maupun selaku anggota masyarakat. Manusia hidup didunia ini bukan hanya selaku
individu, tetapi juga sebagai anggota masyarakat karena manusia tidak bisa hidup
tanpa manusia lain, hal ini termasuk kodrat yang diberikan oleh Allah bahwa
manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam suatu
kelompok masyarakat.?

Hubungan interaksi antara sesama manusia, baik yang tunduk kepada syari'at
atau yang keluar dari ketaatan kepadanya tidak terbatas. Setiap masa dan daerah
terjadi berbagai bentuk dan model interaksi sesama mereka yang berbeda dengan
bentuk interaksi pada masa dan daerah lainnya. Oleh karena itu, bukan suatu hal
bijak bila hubungan interaksi sesama mereka dikekang dan dibatasi dalam bentuk

tertentu.

? Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 15.
3 Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Musmalah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 5.



Muamalat dengan pengertiannya, yang menimbulkan hubungan hak dan
kewajiban itu merupakan bagian terbesar dalam kehidupan manusia, sehingga Islam
memberikan aturan-aturan dalam hal ini, guna memberikan kesempatan untuk
perkembangan hidup manusia di kemudian hari, manusia diberi kebebasan untuk
mengatur segala urusan hidup, asalkan aturan-aturan yang dibuat tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam Islam, pada mulanya hukum segala sesuatu itu adalah boleh (mubah),
artinya boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan, seperti dalam Kaidah Fighyah yang

berbunyi:

Pada mulanya (hukum) segala sesuatu itu adalah mubah?

Sesuai dengan kaidah diatas, dalam Islam memang terdapat prinsip
kemerdekaan atau kebebasan, tetapi walaupun didalam Islam terdapat prinsip
kemerdekaan dan kebebasan bukan berarti manusia bisa berbuat seenaknya selama
hidup di dunia, karena dalam Islam terdapat syari’at atau hukum yang mengatur
manusia selaku individu maupun anggota masyarakat.

Salah satu fungsi syariat Islam adalah untuk mengatur kehidupan manusia
selaku pribadi, hukum Islam melarang perbuatan yang pada dasarnya merusak
kehidupan manusia itu sendiri, sekalipun itu merupakan perbuatan yang disenangi

oleh manusia, atau sekalipun perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh seseorang

‘A Djazuli, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group), 52.



tanpa merugikan orang lain. Dengan demikian Islam merupakan agama yang
memberikan pedoman dalam segala aspek kepada manusia secara menyeluruh
menuju kebahagiaan hidup jasmani dan rohani selaku individu maupun selaku
anggota masyarakat,

Merupakan kewajiban seorang muslim untuk mengikatkan perbuatannya
dengan syari’at scbagai konsekuensi keimanannya dalam Islam, sehingga tercapai
tujuan syariat yang pada dasarnya untuk kepentingan, kebahagiaan, kesejahteraan
dan keselamatan umat manusia di dunia dan di akhirat kelak. Islam membenarkan
segala macam usaha asalkan masih sesuai dengan prinsip Islam di antaranya adalah
prinsip halal dan prinsip kebaikan dalam segala usaha. Begitupun juga dalam usaha
dalam bidang jasa.

Jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud namun dapat dinikmati dan dapat
digunakan untuk mencukupi kebutuhan.’ Dalam bahasa Arab, jasa disebut juga
dengan Jjarah. Secara etimologis ijarah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut
bahasanya ialah a/-‘fwadhu yang arti dalam bahasa Indonesianya adalah ganti dan
upah. Dalam syari’at Islam jjarah adalah jenis akad untuk mengambil manfaat
dengan kompensasi.®

Tidak semua jasa dalam Islam diperbolehkan, terdapat beberapa jasa yang

diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Sebagian fugaha melarang mata

3 Dony Purnomo, “Pengertian Jasa,” dalam http://pinterdw.blogspot.com/pengertian-jasa. (04 Februari
2012).

¢ Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, penerjemah Kamaluddin Al Marzuki. (Bandung: al-Ma’arif, 1988),
23.



pencaharian sebagai tukang bekam. Sebagian yang lain menganggap sebagai mata
pencaharian yang rendah dan makruh bagi seorang lelaki. Sedang sebagian fugaha
lain membolehkan di mana usaha bekam tidak haram, karena Nabi SAW pernah
berbekam dan beliau memberikan imbalan kepada tukang bekam. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. Jika haram, tentu beliau
tidak akan memberikan upah kepadanya.’

Selain jasa-jasa tersebut di atas, ada juga jasa-jasa lainnya yaitu seperti jasa
yang bergerak dalam bidang kecantikan dan keindahan terutama jasa yang
difungsikan untuk membantu wanita menghias dirinya atau lebih dikenal dengan
jasa kecantikan atau salon kecantikan.

Islam adalah agama yang mencintai keteraturan dan mengajak umatnya untuk
hidup bersih dan suci. Islam juga menginginkan agar setiap muslim hidup dengan
gerak langkah atau tingkah laku yang bagus, dan berpakaian indah. Untuk mencapai
hal itu, Islam memperkenankan umatnya memperindah diri dan berhias. Hal ini

didasarkan dalam firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 32:

m&@fdl tﬂ-id).»iu;.,\bv.a‘p )u»u\-«jajbobw » *59”“”“*‘,)(1’55':):‘3%

dalag p38) BV Jladi SUISS L:;Jt

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan)
rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang

7 Ibid, 25.



beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.”
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.’

Seorang muslimah diperbolehkan untuk menghias dirinya dengan hal-hal yang
mubah misalnya mengenakan sutera, emas berbagai jenis batu permata,
menggunakan kosmetik dan lain-lain. Pemakaian kosmetik menurut Islam memang
diperbolehkan, tetapi kosmetik yang digunakan adalah kosmetik yang jelas, yakni
tidak mengandung zat berbahaya dan tidak merusak.

Kosmetik dan berhias diri, dari dulu memang jadi teman setia bagi setiap
wanita, yang mampu menjadikan wanita menjadi tampil lebih cantik, menarik dan
menunjang kepercayaan diri. Namun menjadi sangat penting jika menyangkut
penampilan wajah, karena wajah merupakan cerminan kepribadian seseorang. Hal
inilah yang memicu banyaknya cara atau metode berdandan dan jasa kecantikan
dalam waktu singkat.

Perkembangan teknologi kecantikan belakangan ini sangat memanjakan
wanita yang begitu peduli dengan penampilan wajahnya. Mulai dari segala macam
metode perawatan wajah hingga baru-baru ini dikenal dracula therapy yang
berfungsi untuk menghilangkan kerutan dan cekungan, luka bekas jerawat, penuaan
dini, dan flek hitam pada wajah. Belum banyak orang yang mengetahui detail
metode therapy ini karena metode ini termasuk baru di Indonesia.

Dracula therapy merupakan teknologi terbaru di bidang kedokteran dan

kecantikan dimana langsung menggunakan sel darah sendiri. Dikatakan dracula

8 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Utama, 2005), 207



therapy karena scl darah merah dari dalam tubuh pasien diambil untuk diolah
menjadi stemcells. Prosedur yang dilakukan pada dracula therapy adalah darah
pasien diambil sebanyak 10-20cc dengan tabung khusus. Kemudian darah tersebut di
centrifuge untuk memisahkan plasma darah dari sel darah merah dan melalui
beberapa proses sehingga mendapatkan hasil maksimal serta terbentuk fi/ler untuk
disuntikkan pada wajah.’

Dengan adanya fenomena terbaru masalah wanita untuk kecantikan tersebut,
sckarang telah banyak klinik-klinik kecantikan di Indonesia, khususnya di Surabaya,
salah satunya di klinik kecantikan dr. Yanti Surabaya, yang menawarkan jasa
dracula therapy.

Darah merupakan salah satu golongan benda najis. Menurut Syafi’iyah bahwa
semua darah adalah najis, kecuali empat yaitu air susu hewan (yang dapat dimakan
dagingnya) bila air susunya keluar seperti warna darah, air mani yang keluar seperti
warna darah dan keluar dari saluran yang biasa, telur yang warnanya berubah
sepertidarah, dengan syarat masih bisa menjadi ciptaan (pitik), darah hewan bila
berubah menjadi wujud gumpalan darah atau daging, dengan syarat dari hewan yang
suci.'” Para ulama mengecualikan darah yang diharamkan tersebut berdasarkan dalil-

dalil syariah, yaitu:"'

® XAV, “Kulit Kencang dan Halus dengan Dracula Therapy”, JawaPos, (2 Oktober 2011), 38.

' Abdurrahman Al Jaziri, Figh Empat Madzhab Bagian Ibadat (Thaharah), terj. Chatibul Umam dan
Abu Hurairah, (Jakarta: Darul Ulum Press,1996), 25-26.

' Setiawan Budi Utomo, Figh Aktusl, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 224.



1. Darah selain yang memancar ketika ditusuk, dipotong, atau disembelih.
Jadi, darah yang tersisa menempel pada tubuh atau organ binatang setelah
disembelih dapat dimakan, berdasarkan firman Allah dalam surat al

Ma‘idah ayat 3, yaitu:
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Diharamkan bagimu (imemakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu tfakut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”?

2. Darah yang berupa hati dan limpa serta darah ikan.
Dalam masalah darah sebagai najis yang dimaafkan, menurut Malikiyah

apabila kadar ukurannya itu tidak lebih dari ukuran dirham baghal, yaitu lingkaran

2 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tegrjemahannya, 20.



hitam pada kaki depan baghal dan tidak ada nilai beratnya bila ditimbang."
Sedangkan menurut Syafi’iyah merincikan sebagai berikut:'*
1. Darah sedikit yang tidak dapat dilihat dengan mata normal
2. Darah yang dapat dapat dilihat dengan penglihatan normal yang apabila
itu darahnya sendiri, maka bila keluar dari lubang yang ada menurut
pendapat yang dipercaya dapat dimaafkan sedikit saja. Bila keluar bukan
dari lubang yang ada, maka banyaknya dapat dimaafkan dengan syarat:
a. Bukan disebabkan perbuatannya sendiri
b. Darah itu tidak sampai melewati batas tempatnya
c. Darah itu tidak bercampur dengan lainnya.

Setelah penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti jasa dracula therapy
sebagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya dalam perspektif
hukum Islam. Allah memberikan hak kepada manusia untuk menawarkan jasa sesuai
dengan bakat dan profesi, seperti halnya pemilik dr. Yanti Aesthetic Clinic di
Surabaya. Akan tetapi satu hal yang harus diperhatikan, bahwa objek atau pekerjaan
tersebut haruslah halal dan sesuai dengan syari’at Islam. Untuk itu, yang perlu kita
ketahui adalah halalkah pekerjaan dengan memberikan jasa kecantikan, khususnya

jasa dracula therapy?

: j Abdurrahman Al Jaziri, Figh Empat Madzhab Bagian Ibadat (Thaharah), 37.
Ibid, 44.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut:

1. Konsep jasa dalam Islam

2. Konsep darah dalam hukum Islam

3. Konsep berhias dalam hukum Islam

4.  Prosedur jasa dracula therapy

5. Tujuan dilakukan dracula therapy

6.  Jasa dracula therapy dalam perspektif hukum Islam

C. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas sebelumnya, maka penulis
menganggap perlu adanya pembatasan ruang lingkup dalam pembahasan. Hal ini
dilakukan agar masalah tidak menjadi terlalu luas sehingga penulis dapat lebih
terfokus dan terarah dalam pembahasan terhadap masalah.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tentang teknologi
terbaru yang dikembangkan dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya dalam perawatan
wajah kerutan, yaitu perawatan wajah yang menggunakan Dracula therapy, yang
ditinjau dari perspektif hukum Islam. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih
terfokus, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah berikut:

1. Prosedur jasa dracula therapy
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2. Jasa dracula therapy dalam perspektif hukum Islam

D. Rumusan Masalah

Dengan demikian yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi:

1.  Bagaimana prosedur jasa dracula therapy?

2.  Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jasa dracula therapy?

E. Kajian pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang sudah
pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari
kajian/penelitian yang telah ada, sehingga tidak ada pengulangan atau duplikasi dari
kajian atau penelitian tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa penelitian
yang serupa mengkaji tentang jasa dracula therapy. Penelitian tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:

a. Fatimatuz Zuhriyah, skripsinya yang berjudul “Penggunaan kosmetik yang
mengandung merkuri dalam perspektif fatwa MUL” Dalam penelitian ini,

menggunakan merkuri sebagai kosmetik yang ditinjau dalam perspektif
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fatwa MUI. Merkuri merupakan logam berat jika masuk ke dalam tubuh
dapat bersifat racun.

b. Yulia Rahmi S, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis hukum Islam
terhadap penggunaan kosmetik botox.” Pada penelitian ini, menganalisis dari
hukum Islam tentang penggunaan botox sebagai kosmetik yang berasal dari
human albumin dan racun yang kadarnya hanya 1% dan mengakibatkan
kemadharatan dalam penggunaannya jika dilakukan terus menerus, karena
racunnya bisa lebih banyak.

Beberapa penelitian tersebut di atas berbeda dengan penelitian yang penulis
lakukan. Disini penulis lebih memfokuskan pembahasannya mengenai bagaimana
prosedur jasa perawatan dracula therapy yang berasal dari darahnya sendiri dan
perspektif hukum Islam terhadap jasa dracula therapy. Oleh karena itu, penelitian ini
membahas tentang “Jasa Dracula Therapy sebagai Perawatan Wajah di dr. Yanti

Acsthetic Clinic Surabaya dalam perspektif hukum Islam” belum pernah dilakukan.

F.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui prosedur jasa dracula therapy sebagai perawatan wajah di dr.
Yanti Aesthetic Clinic Surabaya
2. Menganalisis perspektif hukum Islam terhadap jasa dracula therapy

sebagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya
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G. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan hipotesa dalam menyusun
karya ilmiah selanjutnya mempunyai relevansi dengan penelitian skripsi.
Selain itu, diharapkan memperkaya wawasan tentang jasa dracula
therapy sebagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya
dalam perspektif hukum Islam.

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi
peneliti berikutnya untuk membuat penelitian yang lebih sempurna.
Selain itu, penulisan ini dapat memberikan jawaban terhadap masalah
yang akan diteliti dan diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi
para peneliti dan pembaca.

Secara akademis penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan di

perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional ini digunakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam

menginterpretasikan arti dan maksud dalam karya yang berjudul “jasa dracula

therapy sebagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya dalam

perspektif hukum Islam”.
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1. Jasa adalah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah
satu pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak berwujud dan tidak
menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun.

2. Dracula therapy adalah teknologi terbaru di bidang kedokteran dan
kecantikan dimana langsung menggunakan sel darah sendiri sebagai
media utama untuk menghilangkan kerutan pada wajah, memancungkan
hidung, menghilangkan kerutan mata, dan kantong mata, menghilangkan
garis senyum pada wajah dengan hasil instan dalam 60 menit."’

3. Perawatan Wajah disini merupakan perawatan kulit wajah yang
batasannya meliputi panjangnya dari tempat tumbuhnya rambut hingga
dagu, sedangkan lebarnya dari telinga ke telinga.

4. Hukum Islam yang dimaksud pada penelitian ini adalah peraturan dan
ketentuan yang berdasarkan atas Al-Qur’an dan Hadits serta pendapat

para ulama fikih atas masalah jasa dracula therapy.

I.  Metodologi Penelitian

Metode adalah alat untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Dalam
melakukan penelitian, sangat diperlukan metode-metode untuk menunjang
keberhasilan tulisan yang akan disampaikan penulis kepada para pembaca. Untuk

itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif.

5y anti, “Dracula Theraphy” dalam http://www.dryanticlinic.com/treatment/spesial-
treatment/dracula-theraphy (16 April 2008).
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Menurut Koentjaraningrat, penelitian yang bersifat deskriptif yaitu memberikan
gambaran yang secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. Oleh karena itu, data-data yang diperoleh dikumpulkan, disusun,
diklasifikasikan, sckaligus dikaji dan kemudian diinterpretasikan dengan tetap
mengacu pada sumber data dan informasi yang ada.

Pengumpulan data-data penelitian ini, penulis menggunakan teknik lapangan
(Field Research), yakni dengan mencari data di lapangan kemudian menganalisis
data tersebut dengan acuan perspektif hukum Islam dari berbagai buku dan berbagai
informasi dari situs-situs internet yang membahas tentang masalah jasa dracula
therapy scbagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya untuk
melengkapi data-data dalam penelitian ini.

1.  Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini secara global dapat
disebutkan:
a. Data tentang prosedur jasa dracula therapy sebagai perawatan
wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya
b.  Data tentang ketentuan hukum Islam tentang jasa dracula therapy
sebagai perawatan wajah di dr. Yanti Aesthetic Clinic Surabaya
2. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian terdiri atas dua sumber, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
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Sumber Data Primer adalah sumber data yang dibutuhkan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan obyek
penelitian. Dalam hal ini, data berupa hasil wawancara dengan
dokter kecantikan dan customer pemakai jasa dracula therapy di dr.
Yanti Aesthetic Clinic Surabaya.

Sumber data sekunder

Sedangkan sumber sekunder yang dipakai oleh penulis adalah

berupa buku, website, tulisan atau karangan dari pengarang lain yang

mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Adapun sumber sekunder,

meliputi:

1.

Abdurrahman Al Jaziri, Figh Empat Madzhab, terj. Chatibul
Umam dan Abu Hurairah, Jakarta: Darul Ulum Press, 1996

Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Muamalah, Yogyakarta: UII
Press, 2000

Hendi Svhendi, Figh Muamalah, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2005

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh
Muamalah), Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003

Mahjuddin, Masailul Fighiyah (Berbagai Kasus yang Dihadapi

“Hukum Islam” Masa Kini), Jakarta: Kalam Mulia, 2010
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6.  Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah, Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007
7. Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, terj, Kamaluddin A. Marzuki,
Bandung: al-Ma’arif, 1988
8.  Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, Jakarta: Gema Insani, 2003
9.  Suparman Usman, Hukum Islam, Jakarta: Gaya Media Pratama,
2000
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data antara
lain:
a.  Metode interview
Metode interview digunakan untuk mengetahui informasi secara
langsung dan kongkrit dari narasumber mengenai informasi dari subjek
penelitian. Wawancara sebagai alat pengumpul data dengan jalan tanya
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.'
b.  Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data atau informasi yang berupa

benda-benda tertulis, seperti: buku, majalah, dokumen, peraturan-

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yokyakarta: Andi Offset, 1991), 193.
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peraturan dan catatan harian lainnya.'” Dokumentasi merupakan cara

pencarian data dilapangan yang berbentuk gambar, arsip dan data-data

tertulis lainnya.
4.  Teknik pengolahan data

Setelah seluruh data terkumpul dari hasil lapangan maupun pustaka,

maka dilakukan analisis data secara kualitatif dengan tahap, sebagai berikut:

a.  Editing yaitu memeriksa kelengkapan, dan kesesuaian data. Teknik
ini digunakan untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah
penulis dapatkan.

b.  Organizing, yaitu perencanaan penelitian yang akan dilakukan
hingga proses peninjauan dan interview atas objek penelitian oleh
penulis, guna mendapatkan data konkret dari lapangan. Serta
memilah-milah dan menyusun kembali data-data yang terkumpul
untuk dianalisis dalam kerangka uraian yang telah direncanakan.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
menggunakan teknik analisis deskripsi. Setelah data terkumpul baik dari data
primer maupun sekunder, peneliti menganalisis dalam bentuk deskripsi.
Analisis deskripsi merupakan analisis yang dilakukan dengan memberikan

gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan. Dari data yang

Y Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitisn Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
131.
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diperoleh di lapangan, langkah seclanjutnya yaitu dianalisis dengan
menggunakan teori yang sudah ditentukan.

Metode pembahasan yang dipakai adalah induktif, merupakan metode
yang digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil
penelitian kemudian dianalisis dengan hukum Islam sehingga ditemukan
kesimpulan yang bersifat umum terkait dengan hukum praktek jasa dracula

therapy.

J.  Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang sistematis pada penelitian ini, maka
penulis perlu menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa sechingga dapat
menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika
tersebut adalah sebagai berikut:
BABI: Pendahuluan.
Pada bab ini berisi tentang: latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II: Landasan Teori
Pada bab ini mencakup tentang landasan teori yang membahas tentang

Ijarah, konsep darah dan berhias diri dalam perspektif hukum Islam.
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BAB III: Data Penelitian
Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi tentang
gambaran umum dracula therapy.

BAB IV: Analisis
Pada bab ini merupakan bab analisis data, berisi tentang analisis
prosedur perawatan dracula therapy sebagai perawatan wajah, analisis
hukum Isiam terhadap jasa perawatan dracula therapy.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BABII
IJARAH, DARAH, DAN BERHIAS DIRI DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM

A. Jasa (ljarah).
1. Pengertian Jasa (Jjarah).

Jasa merupakan aktivitas yang melibatkan sejumlah interaksi dengan
konsumen atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan transfer
kepemilikan.'

Jasa yang ditawarkan dalam ekonomi Islam menurut perspektif mu’amalah,
yaitu apa saja dibolehkan, kecuali yang dilarang. Ini berarti bahwa jasa yang
disediakan adalah jasa yang diperbolehkan dalam Islam.”

Dalam mu’amalah, jasa sama artinya dengan istilah jjarah. Ijarah berasal dari
kata al-gjru yang berarti a/- Gwadu (ganti). Jjarah juga berarti upah, sewa, jasa, atau
imbalan.?

ljarah dalam pengertian syara’ adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk

mengambil manfaat atau jasa dengan jalan penggantian.’ Jjarah dibagi menjadi dua

"“Jasa”, dalam http:/id.wikipedia.org/wiki/Jasa., (15 Agustus 2011).

Z«Agama Islam dan Ekonomi,” dalam

http://clearning. gunadarma.ac.id/docmodul/agama islam/agama_islam_dan_ckonomi.pdf (15
Agustus 2011).

3 Sohari Sahrani, Fikik Muamalsh, (Bogor: Ghalia Indonesia, 201 1), 167.

*Sayyid Sabiq, Fikih Sunnsh 13, penerjemah Kamaluddin Al Marzuki. (Bandung: al-Ma’arif, 1988),

25.

21
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bagian, yaitu jjarah atas jasa dan jiarah atas benda.’ Bila yang menjadi objek
transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut ijarah al’ain, seperti
sewa menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat
atau jasa dari tenaga seseorang disebut jjarah ‘amal atau upah mengupah.® Sekalipun
objeknya berbeda keduanya dalam konteks figh disebut a/-Zjarah.”

ljarah dalam pengertian terminologis, berarti upah atas pemanfaatan suatu
benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu
aktivitas.®

Sedangkan para ulama figh berbeda pendapatnya, antara lain:

a. menurut ulama mazhab Hanafi, jjarah ialah:

Transaksi terhadsp svatu manfaat dengan jalan suatu imbalan.
b. Ulama Syafi’iyah, jjarah adalah suatu jenis akad atau tansaksi terhadap suatu

manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan

cara memberi imbalan tertentu.’

5 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 122.

S Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 426.
7 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalsh, (Jakarta: Kencana, 2010), 277.

® Helmi Karim, Figh Muamslah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), 29.

® Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalah, 277.
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Dasar Hukum Jasa ([jarah).

Landasan al-Qur’an.

1) Allah berfirman dalam surat Az-Zukhruf ayat 32:

L. Tmof o35, y73% 021w S 0 32% - 0 3To. (Zo % %% g 22 e sf
3 acans Urdyy S B (3 24itas 30 G223 2% B0 i85 Oadunds oA
JR55 O gans Ualp G B 3 4800 (3 P & &5 Opads 4B

< 2 (G meo, gz, 82, .2 Loe G g
Ophat & 55 30 Ghg5 Q3 Vo i A

o555

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas scbagian yang lain beberapa

derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan
rahmat Tubanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.'®

Ayat di atas menegaskan bahwa penganugerahan rahmat Allah, apalagi
pemberian wahyu, semata-mata adalah wewenang Allah, bukan manusia. Allah
telah membagi-bagi sarana penghidupan manusia dalam kehidupan dunia,
karena mereka tidak dapat melakukannya sendiri dan Allah telah meninggikan
sebagian mereka dalam harta benda, ilmu, kekuatan, dan lain-lain atas
sebagian yang lain, schingga mereka dapat saling tolong-menolong dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, schingga masing-masing saling membutuhkan
dalam mencari dan mengatur kehidupannya. Dan rahmat Allah lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan walau seluruh kekayaan dan kekuasaan duniawi,

sehingga mereka dapat meraih kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.''

' Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Utama, 2005), 706.
"M Quraish Shihab, Tafsir a/-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 12, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 561.
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2) Kemudian dalam al-Qur’an disebutkan bahwa orang yang melakukan
pekerjaan, maka ia akan mendapatkan upah. Sebagaimana dalam surat al-Kahfi

ayat 77:
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Maka keduanya berjalan; hingga tatkala kedvanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
penduduk pegeri itu tidak mau menjamu mercka, kemudian kedvanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: 'Jikalau kamu mau, niscaya
kamu mengambil upah untuk itu"**

Dalam surat al-Kahfi tersebut, menceritakan perjalanan Nabi Musa dengan
nabi Khidir di suatu negeri yang dinding pada sebuah rumah akan roboh. Nabi
Musa berkata: “Jika engkau mau memperbaiki dinding tersebut, niscaya
engkau akan mengambil upah atas perbaikan dinding itu, sehingga dengan
upah itu kita dapat membeli makanan”."

b. Landasan Sunnah.
1) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah tentang

mengatakan bahwa Nabi SAW memusuhi tiga golongan di hari kiamat yang

salah satu golongan tersebut adalah orang yang tidak membayar upah pekerja.

2 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemabannys, 413.
' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vot 8, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 106
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Yusuf Ibn Muhammad telah memberitahukan kepada kami, (kstanys)
Yahya Ibn Sulaim telah memberitahukan kepadaku, (berita itu berasal) dari
Ismail ibn Umayyah, dari Sa’id ibn Abi Sa’id, dari Abi Hursirsh r.a. dan dari
Nabi SAW berkata: Tiga orang (golongan) yang aku memusuhinya besok di
hari kiamat, yaitu orang yang memberi kepadaku kemudian menarik kembali,
orang yang menjual orang yang merdeka kemudian makan harganya, orang
yang mengupah dan telah selesai tapi tidak memberikan upahnya. (H.R.
Bukhari)

2) Hadis tentang memberi upah bagi tukang bekam. Pemberian upah atas tukang
bekam dibolehkan, sehingga mengupah atas jasa pengobatan pun juga
diperbolehkan. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari

dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas.
Aﬁlw‘.wudlupulugd‘,tb )M 2aag s el & ot Whs
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Musa ibn Isma’il telah memberitakan kepada kami, Wahb telah
memberitahukan kepada kami, ibn Thawus telah memberitakan kepada kami,
(berita itu berasal) dari ayahnya, dari Ibn al-‘Abbas r.a. dia berkata: “Nabi
SAW berbekam (kemudian) dan telah memberikan upah kepada tukang bekam
itu.”

' Al Bukhari, Al Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, 7: arjamah Shahih Bukhari, penerjemah
Achmad Sunarto dkk, (Semarang: CV. Asy Syifa, 1992), 328
1> Al Bukhari, 7 arjamah Shahilh Bukhari, penerjemah Achmad Sunarto dkk, 349.
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3. Rukun Jasa (Jjarah).

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu
terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Misalnya, rumah,
terbentuk karena adanya unsur-unsur yang membentuknya, yaitu fondasi, tiang,
lantai, dinding, atap, dan lain sebagainya. Dalam konsepsi Islam, unsur-unsur yang
membent uk sesuatu itu disebut rukun.'®

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jjarah itu hanya satu, yaitu ijab dan qabul.'’
Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa rukun jjarah itu ada empat, yaitu: a)
‘agid (orang yang berakad), b) Sigat, ¢) Ujrah (upah), d) Manfaat.'®

a. ‘Aqgid(Orang yang berakad).

Pihak-pihak yang melakukan akad ijarah terdiri dari dua pihak, yaitu mu’jir
dan musta’jir Mu’jir adalah yang memberikan upah dan yang menyewakan,
sedangkan musta’jir adalah orang yang menerima upah.'®

b. Sigat.

Pernyataan kehendak yang lazimnnya disebut sigat akad (siggatul-’aqd),

terdiri atas ijab dan kabul. Dalam hukum perjanjian Islam, ijab dan kabul dapat

melalui: a) ucapan, b) utusan dan tulisan, c¢) isyarat, d) secara diam-diam, dan

e) dengan diam semata.”’

'SSyamsul Anwar, Hukum Perjsnjisn Syarish: Studi tentang Teori Aksd dalam Fikih Muamslat,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95.

' Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 231.

'® Rachmat Syafe’i, Figih Musmslah, 125.

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 117.

?® Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikib Muamalat, 136.
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¢.  Ujrah (upah).
Pemilik usaha (Mu’ji) berkewajiban membayar upah kepada buruh
(Mustajir) yang telah selesai melaksanakan pekerjaannya. Baik dibayar secara
harian, mingguan, bulanan atau lainnya. Islam mengajarkan untuk

mempercepat pembayaran upah.

Menyangkut penentuan upah kerja, syari’at Islam tidak memberikan
ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam ketentuan al-Qur’an maupun
sunnah rasul. Secara umum dalam ketentuan al-Qur’an yang ada keterkaitan
dengan pencntuan upah kerja ini dapat ditemukan dalam surat an-Nahl ayat

90:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kcpadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran*'

Apabila ayat ini dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat
dikemukakan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada para pemberi

pekerjaan (majikan) untuk berlaku adil, berbuat baik dan dermawan kepada

?I Departemen Agama R, A/-Qur’sn dan Terjemahannya, 377.
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para pekerjanya.”? Selain itu, upah yang diberikan berupa harta yang secara
syar’i bernilai.

Obyek pengupahan ialah segala perbuatan yang dalam hal itu pihak
pengupah (Mu’jir), tidak mengambil manfaat sedikit pun dari padanya.
"Apabila pengupah (Mu’jir) mengambil sebagian manfaat dari apa yang
dilakukan oleh orang yang bekerja (imusta’jir) karena pengupahan itu, tanpa
mendatangkan manfaat yang karenanya pengupahan itu diadakan (terjadi),
maka artinya pihak pengupah (mu’jir) telah mengambil manfaat dari perbuatan
pihak pekerja (musta’jir), tanpa memberi ganti upah sesuatu pun atas

perbuatannya, dan hal tersebut merupakan tindak kezaliman.?

d. Manfaat.

Setelah diketahui sebelumnya bahwa ijarah ialah suatu akad yang diambil
manfaatnya (tenaga). Maka dari itu, untuk mengontrak seorang musta’jir harus
ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu,
jenis pekerjaannya harus dijelaskan, schingga tidak kabur. Karena transaksi
jjarah yang masih kabur hukumnya adalah fasid.”*

Jika manfaat dalam bentuk barang, apabila ada kerusakan pada barang

sebelum di manfaatkan dan masih belum ada selang waktu, akad sewa tersebut

2Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Pegjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 157.

2 Ibnu Rusyd, 7 arjamah Bidsyatul Mujtahid, penerjemah M. A. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah,
(Semarang: Asy-Syifa’, 1990), 231.

# Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, 84.
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menjadi batal. Jika masa sewa berlaku, ada kemungkinan untuk mendapatkan

manfaat pada waktu itu meskipun tidak terpenuhi secara keseluruhan.

4.  Syarat Jasa ([jarah).

Syarat jjarah terdiri dari empat macam, sebagaimana syarat dalam jual beli,
yaitu syarat wujud (syarat al-in ‘igad), syarat berlaku (syarat an-nafaz), syarat sah
(syarat as-sihhah), dan syarat lazim (syarat al-luzium).”

a. Syarat wujud (syarat al-in ‘iqad).

Ada tiga macam syarat wujud, berkaitan dengan pelaku akad, berkaitan dengan
akad sendiri, dan berkaitan dengan tempat akad.’® Syarat yang berkaitan dengan
pelaku akad, yaitu berakal. Sebagaimana dalam jual beli, akad Jjarah yang
dilakukan oleh orang gila, atau anak kecil tidak mumayyiz adalah tidak sah.”’

Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa mencapai orang
yang melakukan akad, tidak harus mencapai usia balig, tetapi jika ada anak yang
mumayyiz menyewakan diri atau hartanya, maka hukumnya sah dan akad itu

digantungkan pada kerelaan walinya.”®

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muvamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 321.

26 Wahbah Az-Zuhayliy, Figil Isiam 3, penerjemah Abdul Hayyie al-Kattany, dkk, (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 389,

%’ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 13, 11.

28 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalar), (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada), 213.
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Namun, ulama Hanabilah dan Syafi’iyah mensyaratkan orang yang akad harus
mukallaf, yaitu balig dan berakal, sedangkan anak mumayyiz 'belum dapat
dikategorikan ahli akad.”

b. syarat pelaksanaan akad (Syarat an-nafaz).

Agar fjarah terlaksana, barang harus dimiliki oleh ‘agid atau ia memiliki
kekuasaan penuh untuk akad (ahliah).*® Dengan demikian ijarah al-fudil (ijarah
yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh
pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya ijarah.

c. Syarat sah (syarat as-sihhah)

Syarat sah jjarah sangat berkaitan dengan ‘agid (orang yang berakad), ma’qud
alayh (barang yang menjadi obyek akad), ujrah (upah), dan zat akad (nafs al-’aqgd),
yaitu:

1) Adanya keridhaan dari kedua belah pihak yang berakad.

Kalau salah seorang dari mereka dipaksa untuk melakukan ijarah, maka tidak

sah. Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

%% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 125.
% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muameslah, 322.
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dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ™'

2) Ma’qud ‘alayh(Barang) bermanfaat dengan jelas

Adanya kejelasan pada barang, agar menghilangkan pertentangan diantara
‘agid. Di antara cara untuk mengetahui barang adalah dengan menjelaskan
manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaan, jika ijarah atas
pekerjaan atau jasa seseorang.32
3) Ma’qud ’alayh (barang) harus dapat memenuhi secara syara’

Barang yang dimanfaatkan harus sesuai syara’, halal dan baik. Jadi tidak
diperbolehkan melakukan jjarah yang mengandung unsur haram.

4) Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara’

Akad Jjjarah dengan tujuan kemaksiatan hukumnya haram karena maksiat
wajib untuk ditinggalkan. Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-
perkara yang dibolehkan syara’, seperti menyewakan rumah untuk ditempati atau
menyewakan jaring untuk berburu, dan lain-lain. Seseorang yang memanfaatkan
jasa orang lain untuk membunuh, menyewakan rumah untuk bisnis minuman keras,
maka akadnya dianggap batal. Para ulama sepakat melarang ijarah baik benda atau
pun orang untuk berbuat maksiat atau berbuat dosa dalam kaidah figih dinyatakan
menyewa untuk suatu kemaksiatan tidak boleh.>

5) Barang yang menjadi objek akad dapat diserahterimakan pada saat akad.

3! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tetjemahannya, 107.
32 Rahmat Syafe’i, Figibh Muamalat, 126.
*3 Helmi Karim, Figh Muamalah, 128.
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Oleh sebab itu, ulama fikih sepakat mengatakan, bahwa tidak boleh
menyewakan sesuatu yang tidak dapat diserahkan, dimanfaatkan langsung oleh
penyewa.

6) Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya®

Diantara contohnya adalah menyewa orang untuk shalat fardu untuk diri
penyewa atau menyewa orang yang belum haji untuk mengganti haji penyewa.
Para ulama figh sepakat mengatakan bahwa akad ini tidak sah, karena shalat dan
haji merupakan kewajiban penyewa itu sendiri.

7) Tidak mengambil manfaat bagi diri orang yang disewa.
Tidak sah ijarah untuk ketaatan karena ia mengerjakan untuk kepentingan

sendiri.>®

Hal itu karena orang yang disewa menikmati hasil pekerjaannya
schinggga ia seperti melakukan semua itu untuk dirinya sendiri.
8) Manfaat objek ijarah harus sesuai dengan tujuan dilakukannya akad jjarah
yang biasa berlaku umum.*®
Oleh sebab itu, tidak boleh menyewa pohon untuk dijadikan jemuran atau
tempat berlindung. Sebab tidak sesuai dengan manfaat pohon itu sendiri.”’
d. Syarat lazim (syarat al-luzum)

Disyaratkan dalam dua hal dalam akad jjarah agar akad ini menjadi lazim

(mengikat):

3% Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figh Muamalah, 280.

%5 Wahbah Az-Zuhayliy, Figih Islam 5, penerjemah Abdul Hayyie al-Kattany, dkk, 399.
3¢ Abmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, 326.

Y Ibid.
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1) Terbebasnya barang yang disewakan dari cacat yang merusak pemanfaatannya.
Jika terjadi cacat yang merusak pemanfaatannya, maka penyewa memiliki Aak
khiyar (hak pilih) antara meneruskan jjarah dan membayar seluruh uang sewa
atau mem fasakh nya (membatalkannya).”®

2) Tidak terjadi alasan yang membolehkan mem-fasakh (membatalkan) akad
Ijarah
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jjarah batal karena adanya wuzur sebab

kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila ada wzur. Uzur yang dimaksud adalah

sesuatu yang baru yang menyebabkan kemadaratan bagi yang akad. Uzur (alasan)
yang mewajibkan fasakh dikategorikan menjadi tiga macam:
a) Uzurdari pihak penyewa, misalnya jika penyewa bangkrut
b) Uzur dari pihak orang yang menyewakan (pemilik barang), seperti jika orang
yang menyewakan tertimpa utang yang besar dan tidak dapat melunasinya
kecuali dengan menjual barang yang ia sewakan dan membayarnya dengan
harganya.
c) Uzur pada barang yang disewa, seperti jika seseorang menyewa kamar mandi
di sebuah kampung untuk ia bisniskan selama waktu tertentu, tapi kemudian
penduduk kampung itu pergi (hijrah) maka ia tidak wajib membayar upah pada

pemilik.*

3% Wahbah Az-Zuhayliy, Figih Islam 5, 405.
¥ Ibid, 407-408.
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Menurut jumhur ulama, jjarah adalah akad lazim, seperti jual beli. Oleh karena
itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yang membatalkannya. Menurut ulama
Syafi’iyah, jika tidak ada wZur, tetapi masih memungkinkan untuk diganti dengan
barang yang lain, fjarah tidak batal, tetapi diganti dengan yang lain. Jjarah dapat
dikatakan batal jika kemanfaatannya betul-betul hilang, seperti hancurnya rumah

yang disewakan.*

B. Darah
1.  Pengertian Darah

Darah disini ialah baik darah yang mengalir atau tertumpah ataupun darah
haid. Darah yang mengalir yaitu darah yang mengucur deras.*! Darah merupakan
salah satu golongan benda najis dan dihukumi haram. Rahasia diharamkannya darah
ini, karena darah dianggap kotor. Tidak mungkin jiwa manusia yang bersih
menyukai sesuatu yang kotor. Dan ia berbahaya sebagaimana halnya bangkai.*>

Pengharaman darah didasarkan pada firman Allah pada surat Al An’am ayat

0 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 130.

‘! Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, terjemahan
Kamran As’at Irsyady dik, (Jakarta: Amzah, 2010), 112.

“ Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Hala/ dan Haram dalsm Islam, penerjemah Mu’ammal
Hamidy, (Surabaya: PT. Bina [lmu, 2003), 57.
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Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi karena
Sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selsin
Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) mc]am‘faui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”®

Yang dimaksud darah yang mengalir atau (sits U3 3f) dalam riwayat Ibnu

Juraij adalah darah yang mengucur, sedangkan darah yang terdapat dalam urat-urat
itu tidak masalah.*

Ibnu Mujallaz pernah ditanya mengenai darah yang terdapat di tempat
penyembelihan kambing atau darah yang ada di bagian atas periuk penggondokan. 1a
menjawab, “tidak apa-apa (dimakfi’), karena yang dinajiskan adalah darah yang
mengalir.” Hal ini diperkuat lagi dengan riwayat dari Aisyah r.a, ia berkata: kami
memakan daging, sementara darah menggaris (membekas dalam bentuk garis) diatas
periuk.45 Begitu juga darah ikan, tuma (caplak), kutu dan darah kinan (binatang kecil
merah bersengat ganas), semua darah ini adalah suci.*

Menurut Malikiyah berpendapat bahwa darah yang masfuh adalah najis tanpa

terkecuali, sekalipun darah ikan. Sedangkan yang tidak tertumpah seperti sisa darah

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan T erjemabannya, 198.

* Sayyid Sabiq, Fikik Sunnak 1, penerjemah Mahyuddin Syah, (Bandung: PT. AIMa’arif, tt) 49

“> Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figh /badsh,, 112.

* Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzab Bagian Ibadat (Thaharah), terjemahan Chatibul Umam
dan abu Hurairah, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996), 25
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yang melekat di celah-celah daging hewan yang disembelih atau diuratnya adalah
suci.*’

Sedangkan Syafi’iyah bahwa semua darah adalah najis, kecuali empat yaitu air
susu hewan (yang dapat dimakan dagingnya) bila air susunya keluar seperti warna
darah, air mani yang keluar seperti warna darah dan keluar dari saluran yang biasa,
telur yang warnanya berubah seperti darah, dengan syarat masih bisa menjadi
ciptaan (pitik), darah hewan bila berubah menjadi wujud gumpalan darah atau
daging, dengan syarat dari hewan yang suci.*®

Menurut Hanafiyah berpendapat bahwa darah yang belum mengalir dari
manusia atau hewan adalah suci, demikian pula darah yang berubah menjadi wujud
gumpalan daging. Sedangkan apabila darah itu berubah menjadi wujud gumpalan
darah, maka najis.*”’

Para ulama mengecualikan darah yang diharamkan tersebut berdasarkan dalil-
dalil syariah, yaitu:*

1. Darah selain yang memancar ketika ditusuk, dipotong, atau disembelih.

Jadi, darah yang tersisa menempel pada tubuh atau organ binatang

setelah disembelih dapat dimakan, berdasarkan firman Allah dalam surat

al Ma‘idah ayat 3, yaitu:

7 Ibid

*® Ibid

“ Ibid, 26

50 Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 224.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
Yyang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mmengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2. Darah yang berupa hati dan limpa serta darah ikan.

Demikian pula darah syahid selama darah itu ada padanya. Yang dimaksud

“syahid” disini adalah orang yang mati dalam peperangan.’? Al Hasan menambahkan

5! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemabannya, 20.
%2 Abdurrahman Al-Jazini, Figh Empat Madzab Bagisn Tbadat (Thabarah), 25
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Ada beberapa hal yang dimaafkan dalam najis mughalladzah, antara lain: >*

a,

b.

Najis yang berukuran sebesar dirham.

Air kencing kucing dan tikus serta tahinya, ketika dalam keadaan darurat.
Asap dari barang najis dan abunya

Percikan air kencing apabila halus seperti ujung jarum (wujudnya) schingga
tidak dapat dilihat, maka ia dianggap tidak ada sekalipun ia sampai
memenuhi pakaian atau badan, karena yang demikian itu darurat.

Darah yang mengenai tukang sembelih hewan maka ia dimaafkan, karena
adanya suatu darurat. Akan tetapi, jika perikan darah itu mengena pakaian
kemudian pakaian tersebut jatuh kedalam air yang sedikit, maka airnya
menjadi najis, maka airnya menjadi najis, karena pada saat itu tidak
terdapat darurat.

Sesuatu yang mengena orang yang memandikan mayit dari hal yang tidak
bisa dicegah selama ia memandikannya.

Debu jalanan yang bercampur dengan najis yang lebih banyak selama

benda najis itu tidak kelihatan.

Dalam najis mukhaffafah yang dimaafkan adalah najis yang tidak sampai

mengenai seperempat dari seluruh pakaian atau seperempat dari seluruh badan.

Dalam masalah darah scbagai najis yang dimaafkan, menurut Malikiyah

apabila sesvatu yang mengenai pakaian, badan, atau tempat orang yang sedang

5* Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzab Bagian Ibadat (Thaharah), 39.
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kaum muslimin biasa shalat dalam kondisi luka-luka.>> Di dalam kitab shahih imam

al-bukhari disebutkan:

H $ 4 ° ‘, o 2 - .15,;. 1,/91;
US Laf 8855, el tee Loy @ 285t (3 Oyliad It 090501 St

Bahwa orang-orang muslim pada permulaan datangnya Islam, mereka
mengerjakan shalat dalam keadaan luka. Seperti Umar bin Khatab yang mengerjakan
shalat, sedang darah lukanya mengalir.

2. Najis darah yang Dimaafkan

Menghilangkan najis dari badan, pakaian dan tempat orang yang sedang

melaksanakan shalat adalah wajib, kecuali najis yang dimaafkan, untuk menghindari

adanya kesempitan dan kesulitan.

Firman Allah s.w.t;
C;;g,,g;:mél.w e das Gy

Dia sekali-sekali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesulitan.

Menurut Hanafiah bahwa najis itu dibagi menjadi dua bagian yaitu najis
mughalladzah dan najis mukhaffafah. Najis mughalladzah menurut imam abu
hanifah adalah najis yang sudah ditegaskan dengan nash dan tidak bisa ditentang
dengan nash lainnya. Sedangkan najis mukhaffafah adalah najis yang di dalamnya
terdapat nash yang dapat ditentang dengan nash lainnya, seperti kencing binatang

yang dapat dimakan dagingnya.

53 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, terjemah M Abdul Goffar, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2007), 20



40

shalat dari darahnya sendiri atau lainnya, baik darah manusia ataupun bukan
walaupun itu darah babi, kadar ukurannya itu tidak lebih dari ukuran dirham baghal,
yaitu lingkaran hitam pada kaki depan baghal dan tidak ada nilai beratnya bila
ditimbang.*

Sedangkan menurut Syafiiyah, mereke berpendapat bahwa beberapa perkara
yang dapat dimaafkan, diantaranya: Sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan
penglihatan normal dari jenis najis, walaupun najis tersebut mughalladzah. Dalam
hal darah, najis yang dapat dimaafkan menurut Syafi’iyah merincikan scbagai
berikut:*®

a. Darah sedikit yang tidak dapat dilihat dengan mata normal, maka darah
tersebut dimaafkan, walaupun darah tersebut berasal dari jenis darah yang
najis mughalladzah, seperti anjing dan babi.

b. Darah yang dapat dilihat dengan penglihatan normal. Bila darah itu
berasal dari darah anjing dan babi, maka hal itu sama sekali tidak dapat
dimaafkan. Dan jika bukan dari darah kedua jenis binatang itu seperti
darah orang lain atau darah dirinya sendiri, maka bila itu darah orang lain
berarti sedikitnya dapat dimaafkan, selama tidak bercampur dengan
darahnya sendiri atau darah lain, selain karena adanya suatu darurat.

Apabila itu darahnya sendiri, maka bila keluar dari lubang yang ada, seperti

dari hidung, telinga dan mata, maka menurut pendapat yang dipercaya dapat

55 Ibid, 37.
56 Ibid, 44.
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dimaafkan sedikit saja. Bila keluar bukan dari lubang yang ada, maka banyaknya
dapat dimaafkan dengan syarat:

a.  Bukan disebabkan perbuatannya sendiri, misalnya dengan memencet.
Jika demikian, maka hanya dapat dimaafkan sedikitnya saja.

b.  Darah itu tidak sampai melewati batas tempatnya. Yakni tidak sampai
melewati batas lengan atau anggota badan lainnya, bukan hanya terbatas
pada tempat itu sendiri. Sedangkan yang menjadi ukuran banyak dan
sedikitnya adalah ‘urf (menurut ukuran biasa).

¢.  Darah itu tidak bercampur dengan lainnya. Seperti air, kecuali dalam
keadaan darurat.

Begitu pula darah kutu (serangga) dan darah yang keluar dari jerawat
merupakan najis yang di maafkan. Abu Mujalaz pernah ditanya mengenai nanah
yang mengenai badan dan pakaian. Ia pun menjawab, tidak apa-apa karena yang
disebutkan kenajisannya adalah darah, bukan nanah. Namun, menurut Ibnu
Taimiyah, pakaian yang terkena nanah, dan nanah yang bercampur darah wajib
dibasuh. Memang tidak ada dalil yang menyatakan kenajisannya, namun palinf
afdhal adalah sedapat mugkin menjauhi hal itu.

C. Berhias diri dalam hukum Islam
Islam memperkenankan setiap wanita, bahkan menyuruh supaya geraknya

baik, elok dipandang, dan hidupnya teratur dengan rapi untuk menikmati perhiasan
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dan pakaian yang telah diciptakan Allah. Dan dalam firman Allah dalam Surat al-

A’raf ayat 32:

P LTS P ST - N VRY I PR PR P 7. 2o 0. olt
Lalls G 33 ¢ 15T Gadll oo s G G I 03lis) gl Gl By 55 2a oS

925 238 Y el SIS W £
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharambkan)
rezeki yang baik?"’

Setiap wanita dilahirkan dalam keadaan yang indah dan menyukai segala
sesuatu yang bagus-bagus. Islam menghalalkan setiap wanita untuk menghiasi
dirinya dengan hal-hal yang mubah, misalnya mengenakan sutera, emas, atau
memakai celak.’®

Dalam mempercantik diri atau berhias, Islam menetapkan beberapa aturan.
Berhias yang diperbolehkan dalam Islam diantaranya khitan, mencukur bulu
kemaluan, memangkas kumis, memotong kuku serta mencabut bulu ketiak. Hal ini

didasarkan pada hadis nabi:
BRIV RN G- NS 0 (k CELIRNTI - TR ¥
Termasuk fitrah adalah lima perkara, yaitu; khitan, mencukur bulu kemaluan,
memangkas kumis, memotong kuku, serta mencabut bulu ketiak.
Secara umum, terdapat larangan dalam berhias yang menyerupai berhiasnya

orang jahiliyah. Seorang wanita itu dilarang untuk tabarruj, yakni berhias dengan

%7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 363
%% Syekh Muhammad Y usuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, 103.
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memperlihatkan kecantikan dan menampakkan keindahan tubuh dan kecantikan

wajah.” Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 33:

&

g G st i ety 58 gl Sokal 5085 Qo sl 25 5355 5 555 & s

tagles (85505 il ol i 18 ply

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud
hendak meng}u]angkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu
sebersih-bersibnya.”’

Pada prinsipnya Islam menentang kepada suatu sikap berlebihan dalam berhias
sehingga menjurus kepada suatu sikap yang mengubah ciptaan Allah. Al-Qur’an
menilai, bahwa mengubah ciptaan Allah itu sebagai salah satu ajakan setan kepada
pengikut-pengikutnya, dimana setan akan berkata kepada pengikutnya. Dalam surat

An-Nisa’ ayat 119:
g s 3 i Gls Syl 245N Y1 BT 58S 2455 4 5 feaVs ‘;éi,ail,f
G Gped s 388 i1 o)) 20 5

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyurul mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), Ialu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh
mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya”. Barang
siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia
menderita kerugian yang nyata.”’

%9 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figil Wanits, 662
% Departeman Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahannya,, 597.
8! Ibid, 127.
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Dalam hal ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam hadits

yang shahih dari riwayat Ibnu Mas’ud radhiallahu ’anhu:

A gl opd e aldy csdizly claziadly otandl ozl o ga

“Allah melaknat para wanita yang mentato, para wanita yang minta ditato,
para wanita yang mencabut alisnya, para wanita yang minta dicabutkan alisnya, para
wanita yang minta direnggangkan gigi-giginya, para wanita yang merubah ciptaan
Allah’.

Rasulullah juga bersabda:
ii./p"“ lg ﬂ.,al}h Al &:J

“Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang meminta
disambungkan rambutnya,”

Berhias untuk mempercantik diri yang dikatakan berlebihan dan mengubah
ciptaan Allah berdasarkan hadis diatas, diantaranya:
1. Memakai tato

Tato (wasym) dilakukan dengan cara memasukkan jarum di punggung
telapak tangan, atau pergelangan tangan, atau di bibir dan selainnya dari badan
wanita, sehingga darah mengalir dan setelah itu diberi celak atau cap sehingga
menjadi biru. Setelah itu, kemudian diukir, baik sedikit atau dalam jumlah
yang banyak. Baik yang bersangkutan melakukan sendiri, atau meminta orang
lain untuk mentatonya, maka itu adalah perbuatan haram. Sedangkan tempat

yang di tato adalah najis.*

52 Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, terjemah Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-
Kaustar, 2006), 214
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Wanita yang menjadi tukang membuat tato itu disebut sebagai wasyimah,
sedangkan wanita yang dibuatkan tato disebut mausyumah, dan yang meminta
dibuatkan tato disebut mustausyimah.

2. Mencukur alis, yakni mencukur alis dengan tujuan untuk membuat kecil
lancip.®
3. Merenggangkan gigi

Yang dimaksud dengan merenggangkan gigi adalah meletakkan sesuatu di
sela-sela giginya supaya tampak agak sedikit jarang. Di antara perempuan
memang ada yang oleh Allah diciptakan demikian, tetapi ada juga yang tidak.
Kemudian, dia meletakkan sesuatu di sela-sela gigi yang berimpitan itu supaya
giginya menjadi jarang. Perbuatan ini dianggap mengelabui orang lain dan
berlebih-lebihan dalam berhias yang sama sekali bertentangan dengan jiwa
Islam yang sebenarnya.**

3. Menyambung rambut,

Termasuk perhiasan perempuan yang terlarang ialah menyambung rambut
dengan rambut lain, baik rambut itu asli atau imitasi seperti yang terkenal
sekarang ini dengan nama wig.®
Islam memang membolehkan wanita menggunakan kosmetik (berhias), tetapi

hal tersebut dibolehkan hanya untuk suaminya bukan untuk orang lain dan juga tidak

8 Syaikh Imam Zaki al-Barudi, TafSir Wanita, 211.
*Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, 117.
% 1bid, 119.
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melanggar nash. Abu Ja’far Ath-Thabari berkata bahwa wanita tidak boleh mengubah
sesuatu dari apa saja yang Allah telah menciptakannya atas sifat pada sesuatu itu
dengan menambah atau mengurangi, untuk mencari kecantikan, baik untuk suami
maupun untuk selain suami.”®®

Sesungguhnya kecantikan itu jika tidak dibarengi dengan keelokan ruh, akhlak,
dan karakter, maka hanya akan menjadi penyebab kesengsaraan bagi pemiliknya.
Kecantikan laksana keindahan bunga-bunga yang segera layu dan mengering
beberapa saat setelah kuncup, meskipun pemiliknya berusaha keras merawatnya.
Berbeda dengan kecantikan ruh, akan bertambah anggun dan bercahaya setiap kali

pemiliknya berusaha merawatnya.®’

%<Hukum Rebonding dalam Islam”, dalam https://www.facebook com/pages/Suara-Al-
Fakir/154957884523235 (31 Maret 2011).

' Aiman al-husairi, 700 Kesalahan Wanita dslam Merawat Tubub, terjemah Muhammad Saini,
(Jakarta: Almahira, 2008), 9




BAB III

JASA DRACULA THERAPY DI DR.YANTI AESTHETIC CLINIC

Gambaran Umum Perawatan Dracula Therapy

Kosmetik adalah obat (bahan) untuk mempercantik diri. Penggunaan
kosmetik biasanya ditujukan untuk memunculkan kecantikan pada wajah atau
tubuh seseorang misalnya dengan menggunakan berbagai produk kecantikan
atau dengan perawatan kecantikan.

Banyak cara menuju cantik, terlepas dari berbagai perawatan alami,
sejumlah cara-cara ekstrim ditawarkan untuk mengakomodasi mereka yang
ingin tampil cantik secara instan.

Perkembangan teknologi saat ini, terdapat penawaran jasa kecantikan yang
memberikan kemudahan untuk menjadi pribadi yang lebih menarik lagi, seperti
halnya penawaran jasa terapi kecantikan dracula therapy.

Drakula yang dikenal sebagai makhluk pengisap darah manusia, kini dipakai
oleh kalangan kedokteran sebagai nama terapi untuk mengatasi masalah
penuaan, Dracula therapy merupakan salah satu metode kecantikan yang
menjanjikan kulit lebih muda dengan suntikan serum yang diformulasikan dari
darah pasien itu sendiri.

Perawatan ini merupakan teknologi terbaru di bidang kedokteran dan

kecantikan dimana langsung menggunakan sel darah sendiri sebagai media
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utama untuk menghilangkan kerutan pada wajah, memancungkan hidung,
menghilangkan kerutan mata, dan kantong mata, menghilangkan garis senyum
pada wajah dengan hasil instant dalam 60 menit.'

Dracula Therapy pertama kali diperkenalkan oleh dokter kosmetik asal
Prancis, Daniel Sister, di London. Seiring banyaknya pasien yang menjajal,
dracula therapy semakin populer di dunia Barat. Sebutan lainnya, Stimu/ated
Self Serum (S3). Dr Sister terinspirasi dari metode yang dilakukan oleh dokter
gigi selama puluhan tahun yang menggunakan serum untuk regenerasi lapisan
gusi.z

Proses pada perawatan dracula therapy yakni pertama-tama dengan
mengambil darah pasien sebanyak 10- 20 cc dengan tabung khusus. Darah
yang terdapat dalam tubuh setiap manusia, terdiri dari empat unsur, yaitu sel
darah merah (Erythrocyt), sel darah putih (Lewcocyr), sel pembeku
(Thrombocyt), dan plasma darah.

Setelah mengambil darah pasien, dokter akan melakukan pemisahan
dengan menggunakan mesin centrifiige dengan kecepatan 1500- 2000 g selama
10 menit disebut centrifuge ke 1. Hasil adalah terjadi pemisahan plasma darah
dari sel darah merah.

Centrifuge adalah suatu alat yang digunakan utk memisahkan senyawa

dengan berat molekul yg berbeda dengan memanfaatkan gaya centrifiige.

' Yanti, Wawancara, Surabaya, 07 Juli 2012
? “Dracula-therapy-self-serum-anti-aging” dalam http://www.jakarta-spa.com (11 November 2009)
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Besarnya gaya cenirifuge tergantung dari besarnya jari-jari dari titik pusat dan
kecepatan sudut.>

Kemudian dilakukan centrifuge yang ke 2 untuk memisahkan plasma darah
yang mengandung PRP (Platelet Rich Plasma) dan PPP (Platelet Poore
Plasma). Setelah memisahkan PRP dan PPP, maka diambil 2mL dari PRP
untuk bentuk kolagen baru. Ini lazim dikenal sebagai proses peremajaan kulit
schingga kulit menjadi lebih kencang, elastis, bercahaya, dan segar.

Sedang untuk PPP diambil 5 mL, kemudian PPP dimasukan ke alat Water
Bath yang berfungsi untuk mematangkan sel selama 2 menit. Sehingga
terbentuk filler yang siap untuk disuntikan ke wajah.*

Sebelum disuntikan ke wajah, perawat membersihkan wajah terlebih
dahulu. Kemudian, sebuah krim mati rasa ditempatkan pada wajah setelah
dibersihkan. Setelah fillertelah disuntikkan ke dalam kulit wajah, dokter akan
menempatkan kompres dingin di tempat suntikan.

Dracula Therapy ini merupakan terapi nonbedah, yang melibatkan
penggunaan plasma darah, diperkaya melalui proses khusus untuk
meningkatkan konsentrasi trombosit. Trombosit ini mengandung protein
bioaktif dan faktor pertumbuhan yang berfungsi untuk mempercepat perbaikan

jaringan dan regenerasi, dan mengaktifkan sel batang.5

3 Yanti, Wawancars, , Surabaya, 07 Juli 2012
4 “Centrifuge” dalam http:/antiserra.wen.swalkes.html
* Yanti, Wawancara, , Surabaya, 07 Juli 2012
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Berbeda dengan suntik bofox yang melumpuhkan otot-otot wajah untuk
menghentikan keriput, dracu/a therapy menggunakan darah sendiri untuk
mengisi sel-sel kulit yang rusak, membuat tampilan kulit bayi yang lembut dan
alami," kata dr. Yanti

Foto hasil perawatan Dracula Therapy

Gambar 3.1

Suntikan pada perawatan ini tidak menambah volume kulit, tetapi
merangsang produksi kolagen dan migrasi sel untuk menghilangkan garis-
garis, lipatan dan kerutan. Perawatan ini bertujuan menghilangkan tanda-tanda
penuaan umum pada kulit khususnya di area wajah, leher, tangan dan bagian
lain dari tubuh. Selain itu, dracula therapy juga berfungsi untuk merangsang
perbaikan DNA, menyembuhkan luka dan merevitalisasi kulit tanpa pengisi
sintetik atau perawatan laser invasif dan kulit keriput.®

Beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan perawatan

dracula therapy.’

¢ Ibid
" Ibid
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a. Diusahakan tidak melakukan perawatan saat tengah menstruasi, karena
kulit akan lebih sensitif. Saat terbaik adalah 7-10 hari setelah menstruasi,
karena pada saat itu kulit wajah sedang dalam kondisi prima dan wajah
sedang segar-segarnya.

b.  Begitu pula, juga tidak boleh melakukan perawatan di saat kondisi hamil
atau sedang sakit. Karena di saat itu hormon didalam tubuh tidak dalam
keadaan baik.

c.  Tidak dianjurkan melakukan perawatan dracula therapy, jika memiliki
penyakit kekurangan trombosit kritis, sindrom kelainan plarelet,
penyakit kekurangan fibrin, sepsis, infeksi akut dan kronis, penyakit hati

kronis.

Pendapat Medis tentang Perawatan Dracula Therapy

Penampilan bagi sebagian besar wanita memang menjadi bagian utama
yang harus diperhatikan. Karena menurut mereka, penampilan yang prima
merupakan penunjang kepercayaan diri untuk bertemu dan membaur dengan
orang lain. Penampilan menarik pada wajah yang paling penting, karena wajah
merupakan cerminan kepribadian seseorang,

Tak puas dengan kondisi fisik yang sudah dimiliki merupakan sisi
manusiawi yang dimiliki setiap manusia, terutama perempuan. Apalagi

kerutan di wajah sebagai indikator penuaan diri perempuan itu.



52

Tentu hal yang sangat mustahil untuk mengembalikan peremajaan wajah itu
sendiri. Namun, dengan perkembangan teknologi sekarang ini, banyak
bermunculan produk kosmetik atau jasa kecantikan untuk mengatasi
permasalahan itu, salah satu caranya yakni dengan menggunakan jasa
perawatan dracula therapy.

Sctelah proses perawatan Dracula therapy., area yang disuntikkan dapat
berubah menjadi merah, namun cepat menghilang. Biasanya akan didapat efek
kulit membengkak sekitar 3-4 hari sebelum didapat hasil yang diinginkan.
Beberapa orang akan mengalami peradangan ringan.8

Pasien mungkin mengalami sakit setelah proses perawatan ini. Jika mereka
mengalaminya, biasanya tidak parah. Ini biasanya dapat berhasil diobati
dengan pereda sakit ringan. Dokter akan meresepkan obat untuk tujuan ini.
Setelah beberapa bulan berlalu, produksi kolagen dan penebalan jaringan
dermal akan jelas. Peningkatan tersebut dapat terus selama enam bulan.

Ibu Vina yang merupakan salah satu pasien mengungkapkan
pengalamannya saat melakukan dracula therapy. Menurut pasien tersebut, saat
darah disuntikan pada wajah terasa cukup sakit. Tetapi, hal itu dirasakan

hanya sekitar 10 menit, dan bekasnya hanya kemerahan saja.9

8 Ibid

® Vina Agustina, Wawancara, Surabaya, 13 Juli 2012
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Menurut ibu Ratna mengungkapkan, garis-garis kerut di wajahnya hilang
dalam beberapa hari kemudian. Ja juga tertarik untuk kembali melakukan
dracula therapy, dengan jangka waktu enam sampai delapan bulan.

Perawatan ini mungkin pilihan yang baik untuk individu yang ingin mengisi
keriput serta mengisi bagian cekung wajah secara alami tanpa menggunakan
pengisi sintetis. Karena perawatan ini menggunakan komponen tubuh sendiri.
Perawatan ini juga diklaim minim efek samping seperti reaksi alergi dan
infeksi kulit dibandingkan injeksi sintetik atau laser yang menyakitkan kulit
karena menggunakan darah sendiri. Kebanyakan individu tidak akan
mengalami efek samping negatif atau komplikasi.

Berikut saran dokter Andra Agnez A.A, general practicioner D’Nanzi Skin
Care dalam memilih perawatan kecantikan yang aman: '

1. Pilih yang ada ahlinya

Jika terjadi efek samping akibat perawatan yang dilakukan, bisa mendapat

penanganan secepat mungkin, dan sang ahli tahu apa saja isi produk yang

dipakai sehingga bisa memberi penanganan secara tepat dan dapat

dipertanggungjawabkan,

1 Andra Agnez A.A, Wawancars, Surabaya, 17 Juli 2012
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2. Atasi efek samping

Ketika mulai merasakan adanya efek samping, jangan tunggu hingga
beberapa hari. Segera kembali ke tempat perawatan dan minta penanganan dari
ahli kulit atau kecantikan yang ada di klinik tadi.

3. Perawatan Ekstra

Jika terjadi efek samping, terkadang pasien memerlukan perawatan ekstra.

Memang belum ada klien yang diberitakan celaka. Namun ada baiknya
waspada. mengubah penampilan wajah seseorang tidak boleh sembarangan,
harus aman, dan ditangani ahlinya yang tahu soal medis.

Pasien harus memeriksa bahwa klinik mana darah diproses disertifikasi dan
memiliki laboratorium higienis. Laboratorium sebaiknya memiliki kondisi
steril dan aseptik, dan ahli bedah melakukan teknik ini juga harus disertifikasi.
Darah harus segar dan diproses untuk plasma dalam beberapa jam, jika tidak

kemungkinan infeksi juga ada.!!

Sebab Menggunakan Perawatan Dracula Therapy

Penuaan pada kulit merupakan proses yang alami dan tidak dapat dihindari.
Proses penuaan dipengaruhi oleh dua faktor, yakni dari dalam dan luar tubuh.
Faktor dari dalam, antara lain adalah biologis, meliputi proses metabolisme sel

dan hormonal karena bertambahnya usia, serta faktor mekanisme yang

Y 1bid
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merupakan pergerakan kontraksi otot wajah seperti menangis, cemberut, wajah
tersenyum dan tertawa.'2

Sedangkan faktor dari luar tubuh diantaranya pemaparan dengan sinar
matahari sccara berlebihan, polusi, diet yang buruk, penyalahgunaan zat dan
adanya pola makanan yang tidak berimbang maupun kurang olahraga.

Kulit merupakan organ yang menutup seluruh tubuh dan terdiri dari dua
lapisan dasar, lapisan dermis disebelah dalam dan lapisan epidermis disebelah
luar. Lapisan epidermis terdiri dari lapisan basalis atau germinal, strafum
spinosum, stratum granulosum, dan lapisan terluar.

Sel kulit baru terbentuk di lapisan basalis. Kemudian melewati ketiga
lapisan selanjutnya yang terletak diatasnya sampai akhirnya mencapai lapisan
terluar. Waktu yang dibutuhkan oleh sel untuk melewati perjalanan melalui
keempat lapisan tersebut disebut waktu transit.'*

Kulit sesungguhnya merupakan organ yang sangat aktif, yang tidak
beristirahat walaupun sejenak. Tetapi saat menjadi tua, waktu transit menjadi
lebih lambat. Waktu transit orang yang berusia 80 tahun adalah empat sampai
enam minggu, dibandingkan dengan orang yang berusia 20 tahun, yang waktu
transitnya hanya dua sampai tiga minggu. Semakin lama waktu yang

diperlukan oleh sel kulit untuk sampai ke lapisan paling luar, semakin tua dan

12 yanti, Wawancara, Surabaya, 07 Juli 2012

3 Ibid
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pipih sel saat mereka sampai kesana. Sehingga inilah sebabnya kulit yang tua
tidak memiliki kemilau."*

Saat usia memasuki empat puluhan, kulit mulai menipis yang membuatnya
lebih rentan terhadap pengaruh berbahaya dari sinar matahari. Kerut-kerut
mulai menghiasi wajah saat kulit kehilangan elastisitasnya, dan terbentuknya
kantung di bawah mata . tekstur kulit menjadi kering, terutama di iklim yang
dingin dan berangin dengan kelembaban udara yang rendah. Wanita yang telah
melewati menopause mungkin menemukan wajahnya ditumbuhi rambut-
rambut halus, karena penurunan estrogen di dalam tubuh mereka.

Bagi sebagian orang menjadi tua memang menakutkan. Begitu pantulan
wajah di cermin memperlihatkan sedikit kerutan di wajah dan leher, mereka
merasa resah dan gelisah. Terdapat sejumlah cara untuk mencegah penuaan
pada kulit, diantaranya:'®
1. Menghindari pemaparan sinar matahari yang berlebihan, misal dengan

menggunakan sunscreen atau topi dengan penutup lebar jika berada di

bawah matahari
2. Percepat waktu transit kulit sehingga sel yang baru dan lebih muda akan

tampak di permukaan. Hal ini bisa dengan melakukan pembersihan yang

14 .

Ibid
*® David Ryback, Tampak 10 Tahun Lebih Muda, Hidup 10 Tahun Lebili Lama, Pedoman untuk
Wanits, penerjemah Widjaja Kusuma, (Batam: Interaksara, 1998), 257.
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menggunakan washcloth dan bahan pembersih yang tepat seperti scrub atau

cleansing grain)

3. Lembabkan kulit dengan minum air putih sebanyaknya dan dengan
menggunakan pelembab pada wajah.

4. Hindari tembakau dan alcohol

5. Beri nutrisi yang tepat seperti vitamin A, B, C dan E yang sangat penting
bagi penampilan awet muda

6. Cukupkan tidur, untuk mensekresikan faktor pertumbuhan kulit spesifik
serta hormon pertumbuhan. Hormon tersebut mempercepat produksi
kolagen, protein yang bertanggung jawab untuk elastisitas dan mendukung
jaringan kulit.

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi kecantikan baik
dari produk maupun alat-alat kecantikan sangatlah pesat. Secara umum
karakteristik masyarakat ingin menggunakan alat dan produk kecantikan yang
dapat memberikan hasil maksimal dengan waktu yang singkat dan tanpa rasa
sakit.

Dalam perkembangan teknologi saat ini, tersedia banyak inovasi terbaru
yang dapat mengatasi masalah penuaan, membuat tampil lebih muda, dan kulit
lebih lentur dan indah. Orang menginginkan prosedur yang lebih instan, tapi
tidak begitu menyakitkan karena tidak melalui proses pembedahan, salah

satunya adalah perawatan dracula therapy. Tindakan ini akan membuat pasien
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lebih nyaman daripada harus menerima injeksi cairan sintetis pada wajah,
ataupun menjalani pengelupasan kulit dengan laser yang menyakitkan.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh ibu Rina, salah satu pengguna jasa
dracula therapy.

"Saya juga perempuan yang punya keinginan tampil lebih cantik dan lebih
muda. Maka, ketika mendapat kabar terbaru tentang teknologi kecantikan
Yyaitu dracula Therapy yang dinilai mampu menghilangkan kerutan secara
alami dan instan, saya pun tergoda.™*®

Sementara itu, ibu citra mengatakan:

“Setiap istri pasti tidak menginginkan suaminya berpaling dengan wanita
lain. Mendengar teknologi terbaru untuk menghilangkan kerutan dan cckungan
pada mata tanpa melalui proses pembedahan, saya pun menjajal perawatan ini
demi menyenangkan suami saya.”’

Menurut ibu Ratna, yang merupakan pengguna jasa dracula therapy juga
mengungkapkan bahwa ia menggunakan Perawatan ini karena ingin selalu

terlihat menarik dan awet muda dengan minim efek samping untuk menunjang

tuntutan profesinya sebagai staf accounting bank.'®

16 Rina, Wawancara, Surabaya, 13 Juli 2012
' Citra A, Wawancara, Surabaya, 14 Juli 2012
18 Ratna Indah F, Wawancara, Surabaya, 14 Juli 2012



BAB IV
ANALISIS JASA DRACULA THERAPY SEBAGAI
PERAWATAN WAJAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM

ISLAM

Analisis Hukum Islam Terhadap Perawatan Dracula Therapy

Kecantikan yang paling utama adalah kecantikan akhlak dan budi
pekerti. Kecantikan lahiriah akan sirna seiring waktu berjalan. Akan
tetapi kecantikan batiniah tidak akan hilang hingga nantinya.

Menjadi cantik dan tetap awet muda adalah dambaan setiap orang
terutama para wanita. Cantik adalah impian setiap wanita. Karena
kecantikan merupakan salah satu daya tarik pada seorang wanita.
Mulai dari kulit wajah yang halus, putih, bersih serta tetap awet
muda. Apapun dilakukan tetap menarik dan cantik, termasuk salah
satunya dengan menggunakan kosmetik atau terapi kecantikan.
Namun jangan sampai demi mendapatkan penampilan yang menarik,
seseorang menghalalkan segala cara.

Dracula Therapy adalah terapi kecantikan dimana langsung
menggunakan sel darah sendiri sebagai media utama untuk

menghilangkan kerutan pada wajah, memancungkan hidung,

59
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menghilangkan kerutan mata, dan kantong mata, menghilangkan garis
senyum pada wajah dengan hasil instant dalam 60 menit.'%

Perawatan ini bermanfaat untuk mengatasi masalah penuaan,
membuat tampil lebih muda, dan kulit lebih lentur dan indah. Proses
pada perawatan dracula therapy yakni pertama-tama dengan
mengambil darah pasien sebanyak 10- 20 cc dengan tabung khusus.
Darah yang terdapat dalam tubuh setiap manusia, terdiri dari empat
unsur, yaitu sel darah merah (Erythrocyt), sel darah putih (Leucocyt),
sel pembeku ( 7hrombocyt), dan plasma darah.

Setelah mengambil darah pasien, dokter akan melakukan
pemisahan dengan menggunakan mesin centrifige dengan kecepatan
1500- 2000 g selama 10 menit disebut centrifuge ke 1. Hasil adalah
terjadi pemisahan plasma darah dari sel darah merah.

Kemudian dilakukan centrifuge yang ke 2 untuk memisahkan
plasma darah yang mengandung PRP (Platelet Rich Plasma) dan PPP
(Platelet Poore Plasma). Setelah memisahkan PRP dan PPP, maka
diambil 2mL dari PRP untuk bentuk kolagen baru. Ini lazim dikenal
sebagai proses peremajaan kulit sehingga kulit menjadi lebih kencang,

clastis, bercahaya, dan segar.

108 Yanti, Wawancara, Surabaya, 07 Juli 2012
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Sedang untuk PPP diambil 5 mL, kemudian PPP dimasukan ke
alat Water Bath yang berfungsi untuk mematangkan sel selama 2
menit. Schingga terbentuk filler yang siap untuk disuntikan ke
wajah.m9

Sebelum disuntikan ke wajah, perawat membersihkan wajah
terlebih dahulu. Kemudian, sebuah krim mati rasa ditempatkan pada
wajah setelah dibersihkan. Setelah fi//er telah disuntikkan ke dalam
kulit wajah, dokter akan menempatkan kompres dingin di tempat
suntikan, Terapi ini bisa bertahan kurang lebih selama 6-12 bulan.!'

Dalam hukum Islam, hukum berhias diri sangat tergantung dari
konteksnya. Asal hukumnya adalah mubah dan dibolehkan sesuai
syariat Islam dan sepanjang tidak menyebabkan bahaya, baik secara
fisik, psikis, maupun sosial, obat yang digunakan juga harus halal.

Islam memang menganjurkan untuk berhias, akan tetapi berhias itu
tidak berlebihan dan tetap memperhatikan halal dan haramnya. Dalam

surat Al A’raf Allah berfirman:

2 ° Py 2., 4 .
E4 Y & bl vy ks bl e A8 K S5 L8 65T g

(r\)&;.’e,,.wl

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

199 «“Centrifuge” dalam http:/antiserra.wen.sw/alkes.htmi

110

Yanti, Wawancara, Surabaya, 07 Juli 2012
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lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.""’

Wanita dibolehkan dalam menggunakan kosmetik (berhias), hanya
untuk suaminya bukan untuk orang lain, oleh karena itu kosmetik
yang digunakan harus diniatkan untuk kesenangan suaminya, dan
seorang wanita itu dilarang untuk fabarruj, yakni tindakan seorang
wanita yang menampakkan kecantikannya terhadap orang lain.''2

Jika seorang wanita berhias dimaksudkan untuk orang selain
suaminya, maka Allah akan membakarnya dengan api neraka, karena
berhias selain untuk suami termasuk fabarrij dan dapat mengundang

nafsu birahi orang laki-laki. Sesuai dengan firman Allah dalam surat

al-Ahzab ayat 33:
o1 ko2 By L7 s Lesf. % St 285 L9l N. 58 33 u Fei.
bl S8 Gy Sl Gasls B, alad 25 o355 v; 55 3 &%

é
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Dan hendakiah kamu tetap di rumahmu dan janganiah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersib-
bersifnya.’”’

"' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 207.
"' Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, 662.
'3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 597.
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Kecantikan seorang istri tidak hanya dilihat dari segi fisik atau
wajah yang rupawan tapi dari hati yang bagus sehingga dapat menjadi
keharmonisan dalam rumah tangga. Namun, seorang istri juga tidak
dilarang untuk berhias asalkan berhias sesuai dengan syariat.

Setelah penjelasan tersebut diatas, sebelum mengetahui hukum
dari teknik perawatan dracula therapy, terdapat dua kemungkinan
hukum yang bisa diambil, yaitu diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan,

- Diperbolehkan

Apabila perawatan pada wajah dilakukan karena dalam keadaan
darurat syariah seperti dalam rangka menghilangkan aib karena
kecelakaan atau lainnya.

Hal ini didasarkan pada firman Allah surat Al-Baqarah ayat 173:

. i A e . o7 (XPP od L. 2Fu. droLf 2 &00n cse K

tt:,y;hw\géﬁnﬂgg,;m,ﬁ};r;ﬂ.ubws&r,,u;
w L1 . € of~ ,?. < -

(VVY) ps Skt a1 ) £l 156 52 ;5

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelii) disebut (nama)
selain Allah. tetapi Barangsispa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 1

14 1bid, 32.



64

Berhias atau fazayyun dianjurkan bagi istri untuk menyenangkan
pandangan suaminya. Namun memang perlu difahami agar berhias ini
tidak bertentangan dengan syar’i.

- Diharamkan

Perawatan dracula therapy hukumnya haram, karena bahan yang
digunakan adalah berasal dari darah yang termasuk dalam salah satu
golongan benda najis dan dihukumi haram. Rahasia diharamkannya
darah ini, karena darah dianggap kotor. Tidak mungkin jiwa manusia
yang bersih menyukai sesuatu yang kotor. Dan ia berbahaya
sebagaimana halnya bangkai.''®

Menurut pandangan hukum Islam darah yang dikeluarkan dari
tubuh manusia, termasuk najis, yang mana merupakan kotoran, yang
bagi setiap muslim wajib mensucikan diri dari padanya dan
mensucikan apa yang dikenainya.”6

Untuk itu, agama melarang menggunakannya, baik secara langsung
maupun tidak. Keterangan tentang haramnya mempergunakan darah,
terdapat pada beberapa ayat, diantaranya didasarkan pada surat al-

Maidah ayat 3, berbunyi:

1 . . . )
i s gt s gt s 005 s Kl e

'S yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, 57.
"% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah I, 45.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allsh....""”

Pengharaman darah juga terdapat pada firman Allah pada surat Al

An’am ayat 145:

U3 f@uﬁul\ll'@"’ﬁ Gtau;é;;;‘fjfudxwk};

oF %
of s

Y:cbﬁ;hw‘wwﬂ'ﬂy g 5l oesy £ i o3 51 1550e

Katakaniah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi karena Sesungguhnya semua itu kotor atau
binatang yang disembelil atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. n

Namun, para ulama mengecualikan darah yang diharamkan
berdasarkan dalil-dalil syariah, yaitu:''®
1.  Darah selain yang memancar ketika ditusuk, dipotong, atau
disembelih. Jadi, darah yang tersisa menempel pada tubuh atau
organ binatang setelah disembelih dapat dimakan. Hal ini

berdasarkan firman Allah dalam surat al Ma‘idah ayat 3, yaitu:

117

Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 142.

18 1bid, 198.
"% Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, 224.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mmengalahkan) agamamu, sebab itu janganiah kamu takut
kepada merecka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.'”

Darah yang berupa hati dan limpa serta darah ikan.

120 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannys, 20.
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Menurut Malikiyah apabila darah yang mengenai pakaian, badan,
atau tempat orang yang sedang shalat, baik darah manusia ataupun
bukan walaupun itu darah babi, kadar ukurannya itu tidak lebih dari
ukuran dirham baghal, yaitu lingkaran hitam pada kaki depan baghal
dan tidak ada nilai beratnya bila ditimbang.'” Sedangkan Menurut
Hanafiah hal yang dimaafkan dalam najis mughalladzah, yang salah
satunya adalah darah, apabila najis yang berukuran sebesar dirham.'??

Menurut Syafi’iyah, najis darahnya sendiri itu dapat dimaafkan,
apabila keluar dari lubang yang ada, seperti dari hidung, telinga dan
mata, maka menurut pendapat yang dipercaya dapat dimaafkan
sedikit saja. Bila keluar bukan dari lubang yang ada, maka banyaknya
dapat dimaafkan dengan syarat:

1.  Bukan disebabkan perbuatannya sendiri, misalnya dengan
memencet. Jika demikian, maka hanya dapat dimaafkan
sedikitnya saja.

2. Darah itu tidak sampai melewati batas tempatnya. Yakni tidak
sampai melewati batas lengan atau anggota badan lainnya,
bukan hanya terbatas pada tempat itu sendiri. Sedangkan yang
menjadi ukuran banyak dan sedikitnya adalah ‘urf (menurut

ukuran biasa).

:;‘Abd urrahman Al Jaziri, Figh Empat Madzab Bagian Ibadat (Thabarah), 37.
Ibid , 39.
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3. Darah itu tidak bercampur dengan lainnya. Seperti air, kecuali
dalam keadaan darurat.

Darah yang digunakan dalam perawatan dracula therapy
merupakan termasuk dalam golongan benda najis dan haram.
Meskipun plasma darah dipisahkan dari sel darah merah, hal tersebut
masih dikategorikan darah dan kadar ukurannya masih tetap melebihi
dari batas ‘urf sehingga hal itu tetap dikategorikan najis dan bukan
najis yang dimaafkan. Jadi disimpulkan bahwa perawatan ini
hukumnya haram.

Selain itu perawatan ini dikatakan haram karena termasuk dalam
proses mengubah ciptaan Allah (ragyir khalgillah) yang telah
diharamkan oleh nash-nash syara’. Dalil keharamannya adalah

keumuman firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 119:
{ { N N 2] 7‘6,1/‘o~',e"/"/,a/~/
&5 als Oadls L 45N; oY1 OIST Sl 25Ny i gl
R PR (T ° PN T e
Ugh Gl 55 335 olll 093 30 5 O3l oy

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mercka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mercka dan akan
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu
mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mercka
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mercka merobahnya”
Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah,
maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.'”

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 127.
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Ayat ini menunjukkan haramnya mengubah ciptaan Allah, karena
syaitan tidak menyuruh manusia kecuali kepada perbuatan dosa.
Mengubah ciptaan Allah (taghyir khalgiliah) didefinisikan sebagai
proses mengubah sifat sesuatu sehingga seakan-akan ia menjadi
sesuatu yang lain, atau dapat berarti menghilangkan sesuatu itu
sendiri (a/-izalah).'**

Dari definisi tersebut, berarti dracula therapy termasuk dalam
mengubah ciptaan Allah, karena perawatan ini telah mengubah bentuk
wajah sehingga mengubah sifat atau bentuk wajah asli menjadi sifat
atau bentuk yang lain. Pada prinsipnya Islam menentang kepada suatu
sikap berlebihan dalam berhias sehingga menjurus kepada suatu sikap
yang mengubah ciptaan Allah. Dengan demikian, perawatan dracula
therapy hukumnya haram,

Keharaman perawatan dracula therapy juga didasarkan pada hadits

Nabi SAW, diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud ra, beliau berkata:

ol oadisly crazstly ctady ol o d o

7
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Allah melaknat wanita yang mentato dan yang minta ditato, yang
mencabut bulu alis dan yang minta dicabutkan bulu alisnya, serta

124 Abduh T, “Hukum Berhias”, dalam
http://id id.facebook.com/note.php?note_id=196935398585, (15 Agustus 2011)
125 Al Bukhari, Tarjamah Shahih Bukhari, 149.
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wanila yang merenggangkan giginya untuk kecantikan, mereka telah
mengubah ciptaan Allah. (HR. Bukhari)

Abu Ja’far Ath-Thabari berkata bahwa wanita tidak boleh
mengubah sesuatu dari apa saja yang Allah telah menciptakannya atas
sifat pada sesuatu itu dengan menambah atau mengurangi, untuk

mencari kecantikan, baik untuk suami maupun untuk selain suami.”!?

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jasa Perawatan Dracula Therapy
Jasa merupakan aktivitas yang melibatkan sejumlah interaksi
dengan konsumen atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak
menghasilkan transfer kepemilikan.'?’
Jasa (Jjarah) dalam pengertian syara’ adalah suatu jenis akad atau
transaksi untuk mengambil manfaat atau jasa dengan jalan

penggantian.'?® Allah berfirman dalam surat Az-Zukhraf ayat 32:

shans Gl W s g adiia gt Waed 12 I B Oukuds o

O & 5 3 By Gl Ul plads I olsgs jals 638
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mercka atas sebagian
yang lain beberapa derajaf, agar sebagian mereka dapat

126«Hukum Rebonding dalam Islam”, dalam https://www.facebook.com/pages/Suara-Al-
Fakir/154957884523235 (31 Maret 2011).

12%«Jasa”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa., (15 Agustus 2011).

mSayyld Sabiq, Fikih Sunnah 13, 25.
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mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.'”

Untuk menganalisis jasa perawatan dracula therapy dalam
perspektif hukum Islam, maka harus ditinjau dari rukun dan syarat
dari jasa (Jjarah) itu sendiri. Rukun dalam jjarah itu ada empat, yaitu:
a) ‘agid (orang yang berakad), b) Sigat, c¢) Ujrah (upah), d)
Manfaat."

Berdasarkan rukun jjarah diatas, dilihat bahwa jasa perawatan
dracula therapy telah memenuhi rukun tersebut. Hal ini dikarenakan
dalam jasa perawatan dracula therapy terdapat ‘agid yaitu pemilik
klinik dengan pasien sebagai mu’jir. Juga terdapat akad ijab kabul
(87gat) melalui ucapan dan tulisan dalam formulir dan upah yang
wajib diberikan kepada pemilik klinik tersebut. Manfaat yang
diberikan yakni menghilangkan kerutan di wajah dan lain-lain.

Namun, dalam hal syarat sah jjarah, jasa perawatan dracula therapy
tidak memenuhi syarat sahnya. Disebutkan bahwa salah satu syarat
sah ijarah adalah Ma’qud ’alayh (barang) harus dapat memenuhi
secara syara’ yakni barang yang dimanfaatkan harus sesuai syara’,

halal dan baik. Telah dijelaskan diatas bahwa jasa perawatan dracula

2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannysa, 706.
130 Rachmat Syafe’i, Figib Muamalah, 125.
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therapy berasal dari darah yang termasuk benda najis dan haram. Jadi
tidak diperbolehkan melakukan jjarah yang mengandung unsur haram.
Selain itu juga disebutkan dalam syarat sah Jjarah adalah
kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara’. Setelah analisis yang
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perawatan dracula therapy
termasuk dalam berhias yang berlebihan dan proses mengubah ciptaan
Allah (tagyir khalqillah) yang telah diharamkan oleh nash-nash syara’.
Dalil keharamannya adalah keumuman firman Allah dalam surat An-

Nisa’ ayat 119:
‘\m 01’_ d}z;-:‘lj o "’,Y) (LUR.}‘ 5157 m 0 2 ,; 5 0 287 49, (;'4"1"93
Ed Ghnd gus 385 4l g3 50 5 St s

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lslu
mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka
(merubah ciptasn Allah), lalu benar-benar mereka merobahnya”
Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah,
maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.””’!

Abu Ja’far Ath-Thabari berkata bahwa wanita tidak boleh

mengubah sesuatu dari apa saja yang Allah telah menciptakannya atas

B! Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 127.
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sifat pada sesuatu itu dengan menambah atau mengurangi, untuk
mencari kecantikan, baik untuk suami maupun untuk selain suami.”'*?

Oleh karena itu, jasa perawatan dracula therapy dilarang dalam

hukum Islam baik itu untuk suami maupun untuk selain suami.

P2«Hukum Rebonding dalam Islam”, dalam https://www.facebook.com/pages/Suara-Al-
I'akir/154957884523235 (31 Maret 2011).




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, disimpulkan:

1.

Prosedur jasa perawatan dracula therapy merupakan jasa perawatan
kecantikan untuk menghilangkan kerutan pada wajah, memancungkan
hidung, menghilangkan kerutan mata, dan kantong mata, menghilangkan
garis senyum pada wajah dengan hasil instant dalam 60 menit dengan
cara mengambil darah pasien sebanyak 10-20 cc dengan tabung khusus.
Kemudian darah tersebut di centrifuge untuk memisahkan plasma darah
dari sel darah merah dan melalui beberapa proses sehingga mendapatkan
hasil maksimal serta terbentuk fi//er untuk disuntikkan pada wajah.

Jasa dracula therapy merupakan jasa perawatan yang tidak diperbolehkan
dalam hukum Islam. Hal ini dikarenakan jasa perawatan dracula therapy
tidak memenuhi syarat sah ijarah yakni Ma’qud ’alayh (barang) harus
dapat memenuhi secara syara’, sedangkan jasa perawatan dracula therapy
ini, bahan yang digunakan berasal dari plasma darah yang termasuk benda
najis dan haram. Selain itu, perawatan dracula therapy termasuk dalam
berhias yang berlebihan dan proses mengubah ciptaan Allah (fagyir
khalqillah) yang tidak diperbolehkan oleh nash-nash syara’.
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B. Saran

1.

Tidak dianjurkan menggunakan jasa kecantikan dracula therapy karena
tidak diperbolehkan dalam syariat hukum Islam. Dalam memilih produk
kecantikan atau berhias diri haruslah sesuai dengan syariat Islam dan
tidak menyebabkan bahaya, baik secara fisik, psikis, maupun sosial, obat
yang digunakan juga harus halal.

Tetap mensyukuri apa yang telah diciptakan Allah kepada kita.
Kecantikan yang paling utama adalah kecantikan akhlak dan budi pekerti.
Kecantikan lahiriah akan sirna seiring waktu berjalan. Akan tetapi

kecantikan batiniah tidak akan hilang hingga nantinya.
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